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ABSTRACT

This study aimed to see the growth response of oil palm seedlings (Elaeis gueineensis Jacq)
to the provision of urea fertilizer and the frequency of watering in the pre-nursery, conducted
in April - July 2022. This study used a Randomized Group Design (RAK). There were two
factors studied, namely urea fertilizer and watering frequency. The first factor is urea
fertilizer and the second factor is watering frequency. The parameters observed were plant
height, stem diameter, number of leaves, leaf length, leaf width and leaf area. The results of
this study indicate that urea fertilizer treatment has a significant effect on plant height, leaf
length, leaf width and leaf area, but has no significant effect on stem diameter and number of
leaves of oil palm plants until the age of 12 weeks after planting. The higher the
concentration of urea fertilizer given up to 3 cc/1 water, the higher the growth of oil palm
seedlings. The treatment of watering frequency has a significant effect on plant height, leaf
length, leaf width and leaf area, but has no significant effect on stem diameter and number of
leaves of oil palm plants until the age of 12 weeks after planting. The best watering frequency
in order is watering 1 time 1 day; watering 1 time 2 days; watering 1 time 3 days. The
interaction of urea fertilizer treatment and watering frequency had no significant effect on
plant height, stem diameter, number of leaves, leaf length, leaf width and leaf area of oil
palm seedlings until the age of 12 weeks after planting.

Keywords: Oil Palm, Urea Fertilizer, Watering Frequency.

ABSTRAK
Penelitian ini ditujukan untuk melihat respon pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis
gueineensis Jacq) terhadappemberian pupuk urea dan frekuensi penyiraman air pada pre-
nursery, dilaksanakan pada bulan April — Juli 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK). Ada dua faktor yang diteliti, yaitu pupuk urea dan frekuensi
penyiraman air. Faktor pertama adalah pupuk urea dan faktor kedua adalah Frekuensi
penyiraman air. Parameter yang diamati adalah Tinggi Tanaman, Diameter Batang, Jumlah
Daun, Panjang Daun, Lebar Daun dan Luas Daun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk urea berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun
dan luas daun, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang dan jumlah daun
tanaman kelapa sawit hingga umur 12 MST. Semakin tinggi konsentrasi pupuk urea yang
diberikan hingga 3 cc/1 air maka pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit juga semakin
tinggi. Perlakuan Frekuensi penyiraman air berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
panjang daun, lebar daun dan luas daun, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap diameter
batang dan jumlah daun tanaman kelapa sawit hingga umur 12 MST. Frekuensi penyiraman
air yang baik secara berurutan adalah penyiraman 1 kali 1 hari; penyiramanl kali 2 hari;
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penyiraman 1 kali 3 hari. Interaksi

perlakuan pupuk urea dan frekuensi

penyiramanberpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun,
panjang daun, lebar daun dan luas daun tanaman bibit kelapa sawit hingga umur 12 MST.
Kata Kunci : Kelapa Sawit, Pupuk Urea, Frekuensi penyiraman Air.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan komoditas
perkebunan unggulan dan utama di
Indonesia. Tanaman produk utamanya
terdiri dari minyak sawit (CPQO) dan
minyak inti sawit (KPO) ini merupakan
nilai ekonomis tinggi dan menjadi salah
satu penyumbang devisa Negara yang
terbesar dibandingkan dengan komoditas
perkebunan lainnya (Fauzi, 2012).

Selama pertumbuhan kelapa sawit
memerlukan unsur hara yang diserap dari
dalam tanah, jika tanah menyediakan unsur
yang cukup mendukung hara yang cukup
mendukung pertumbuhan optimal, maka
harus dilakukan pemupukan. Ketersediaan
unsur hara yang dapat diserap oleh
tanaman merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi. Suatu tanaman dapat tumbuh
dengan optimal bila dosis pupuk yang
diberikan tepat. Melalui pemupukan
diharapkan dapt memperbaiki kesuburan
tanah antara lain menggati unsur hara yang
hilang (Risza, 2014). Pemberian pupuk
urea merupakan pupuk yang mengandung
nitrogen (N) berkadar tinggi sebesar 45%-
56%. Unsur nitrogen merupakan zat hara
yang sangat diperlukan tanaman.

Salisbury dan Ross (2007)
menyatakan bahwa ketersediaan air yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan air bagi
tanaman sangat penting. Peranan air pada
tanaman sebagai pelarut berbagai senyawa
molekul organic (unsur hara) dari dalam
tanah  kedalam  tanaman,  sebagai
transportasi fotosintat dari sumber (source)
ke limbung (sink), menjaga turgiditas sel
diantaranya dalam pembesaran sel dan
membukanya stomata, sebagai penyusun
utama dari protoplasma serta pengatur
suhu bagi tanaman.

Berdasarkan uraian diatas penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Respon Pertumbuhan Bibit
Kelapa Sawit (Elaeis Gueineensis Jacq)
Terhadap Pemberian Pupuk Urea Dan
Volume Penyiraman Air Pada Pre-
Nursery”.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon pertumbuhan bibit
kelapa sawit (Elaeis Gueineensis Jacq)
Terhadap Pemberian Pupuk Urea Dan
Volume Penyiraman Air Pada Pre-
Nursery.
1.3 Hipotesis Penelitian

1. Ada pengaruh pupuk urea terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis
Gueineensis Jacq) di Pre Nursery.

2. Ada pengaruh volume penyiraman
terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit (Elaeis Gueineensis Jacq) di Pre
Nursery.

3. Adainteraksi pupuk urea dan

volume penyiraman terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis
Gueineensis Jacq)

di Pre Nursery.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Bahan dan Alat

Dalam penelitian ini bahan yang
digunakan adalah kecambah kelapa sawit,
pupuk urea, polybag ukuran 22 cm x 14
cm, Tanah Topsoil, Air. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
cangkul, gembor, meteran, handsprayer,
label sampel, buku tulis, Kkalkulator,
penggaris, triplek, spidol, rol, pensil, serta
alat lain yang mendukung penelitian ini.
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2.2. Metode Penelitian
Metode Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor,
yaitu :

1. Faktor Pupuk Urea yang
dilambangkan (U) yang terdiri dari 3

taraf :

U, = Kontrol
U, =1cc/lair
U, =2cc/lair

2. Faktor volume penyiraman air yang
dilambangkan (A) yang terdiri dari 3 taraf,
yaitu :

A, =1 Kali (0,3 liter) / 3 Hari

A, =1 Kali (0,3 liter) / 2 Hari

A; =1 Kali (0,3 liter) / 1 Hari
Diperoleh Kombinasi perlakuan 3 x 3 =9
Kombinasi, yaitu :

UOA1 U 1A1 UZAl
UoAz U 1A2 U2A2
UOA3 U 1A3 U2A3

2.3 Metode Analisis
Metode Analisis data adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan mode linear
Yijk=p + pi+ aj + Bk + (af)jk +
Yijk
Dimana :
Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-I
dengan pemberian pupuk urea pada
taraf ke j dan volume air pada taraf

ke k.

V1 = Nilai tengah umum

pi = Efek dari blok ke-i

] = Efek dari perlakuan pupuk urea
ke-j

Bk = Efek dari perlakuan volume air
taraf ke-k

(ap)jk = Efek Interaksi pupuk urea taraf
ke-j dan faktor volume air pada
taraf ke-k

Yijk = Efek galat yang disebabkan
faktor pupuk urea pada taraf ke-j
dan volume air taraf ke-k pada blok
ke-i
Dari  hasil

perlakuan  yang

penelitian  pada
berpengaruh  nyata

dilanjutkan dengan uji beda rataan yaitu
Uji Duncan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil Penelitian

3.1.1. Tinggi Tanaman
Dari hasil analisa sidik ragam
diketahui bahwa perlakuan pupuk urea
berpengaruh tidak nyata, serta berpengaruh
nyata pada umur 8, 10, dan 12 MST.
Sedangkan interaksi antara pupuk Urea
dengan volume penyiraman berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada
semua umur pengamatan. Rata-rata tinggi
tanaman kelapa sawit pada umur
pengamatan 4, 6, 8, 10 dan 12 MST akibat
perlakuan pupuk Urea dan volume
penyiraman dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman
Kelapa Sawit Umur 4, 6, 8, 10,
dan 12 MST akibat Perlakuan
Pupuk Urea dan Volume
Penyiraman Air.

Tinggi Tanaman (cm) Umur :
Perlakuan 4MST ~ 6MST  8MST  10MST 12MST

Pupuk Urea
Uo 9.52 10.79 1430 2454 329
U1 92 10.09 14.87 2584 3486
U 941 11.33 15.48 2663 36,00
Volume
Penyiraman
A 9.43 10.98 14.60 2508 3370
A 9.36 1118 14.85 2558  34.38
As 9.34 1133 15.46 2148 3134
Kombinasi
UoAs 8.90 10.60 13.90 251 3147
UoAy 8.97 10.83 1443 2460 32.90
UoAs 9.20 10.93 1457 2547 3440

UiA 9.00 10.70 1420 24.30 32.57
UiA; 9.23 11.13 14.73 2540 34.13
UiAs 9.33 11.43 15.67 2783 37.87

UoA1 9.23 11.10 14.77 2543 34.23
A, 9.33 11.37 15.40 26.73 36.03
WA 9.57 1153 15,53 21713 3173

Tabel 1 menunujukkan bahwa umur 12
MST, perlakuan pupuk Urea yang
memberikan tanaman tanaman paling
tinggi adalah U3, berbeda nyata dengan Uy,
tetapi berbeda tidak nyata dengan U; dan
U,  Sedangkan  perlakuan  volume
penyiraman air yang memberikan tanaman
paling tinggi adalah As, berbeda nyata
dengan A; dan A,
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Gambar 1. Kurva Respon Pengaruh

Konsentrasi  Pupuk  Urea
terhadap Tinggi Tanaman
Umur 12 MST.

Hasil ~ Analisis regeresi pada
Gambar 1 menunjukkan bahwa pengaruh
konsentrasi pupuk Urea terhadap tinggi
tanaman kelapa sawit umur 12 MST
adalah berbentuk linier. Semakin tinggi
konsentrasi pupuk Urea maka tinggi
tanaman kelapa sawit semakin meningkat
mengikuti kurva regresi linier dengan
persamaan Y= 2,535x + 32,058 ; r=0.99
yang berarti pemberian 1 cc/l air Urea
akan meningkatkan tinggi tanaman sebesar
2,535 com dengan keeratan 98%.
Histogram tinggi tanaman pada berbagai
VVolume Penyiraman Air dapat dilihat pada
Gambar 2.

32.88 3458 ABE3Xali 3 hari

A2 =1 kali 2 hari
A3 =1 kali 1 hari

\UIII}

Tinggi Tagaman 3
(o)

\%Iume Peﬁ;zliraman ﬁ?r
Gambar 2. Histogram Tinggi Tanaman
Umur 12 MST Pada Berbagai
Volume Penyiraman Air.
Gambar 2 menunjukkan bahwa
tanaman paling tinggi sebesar 36.32 cm
diperolen pada As; yaitu penyiraman
sebanyak 1 kali 1 hari, kemudian diikuti
perlakuan A, penyiraman 1 kali 2 hari dan
perlakuan A; penyiraman 1 kali 3 hari.
3.1.2. Diameter Batang
Data diameter batang tanaman
kelapa sawit pada umur 4, 6, 8, 10, dan 12
MST dari hasil analisa sidik ragam
diketahui bahwa perlakuan pupuk Urea

dan volume penyiraman serta interaksi nya
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter
batang pada semua umur pengamatan.
Rata-rata diameter batang tanaman kelapa
sawit pada umur pengamatan 4, 6, 8, 10,
dan 12 MST akibat perlakuan pupuk Urea
dan volume penyiraman dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Diameter Batang
Tanaman Kelapa Sawit Umur 4,
6, 8, 10, dan 12 MST Akibat
Perlakuan Pupuk Urea dan
Volume Penyiraman

Diameter Batang (cm) Umur :
Perlakuan 4MST 6MST  8MST  10MST 12 MST
Pupuk Urea
Uo 368 381 3.96 428 467
Uy 373 384 4.04 433 473
Uz 3.72 391 411 441 484
Volume Penyiraman
A 370 3.80 403 433 472
A 3n 3.84 4.06 438 477
As 3 3.88 4.10 443 484
Kombinasi
UoAs 3.60 3 393 424 463
UoA; 3.67 380 397 427 468
UoAs 377 387 401 433 471

UiA 367 3n 397 4.20 4.57
UiA 373 387 4.05 4.33 4.70
UiAy 3.80 3.90 411 447 483

UoAu 367 3.80 397 433 4.84
UoAy 3.70 3.83 4.00 4.38 4.88
UoAs 381 3.94 413 4.45 4.93

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada
umur 12 MST, perlakuan pupuk Urea yang
memberikan batang paling besar adalah
U,, tetapi berbeda tidak nyata dengan By
dan B;. Sedangkan perlakuan volume
penyiraman air yang memberikan batang
paling besar adalah A3 berbeda tidak nyata
dengan A; dan A;,

3.1.3. Jumlah Daun

Data jumlah daun tanaman kelapa
sawit pada umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST
dan hasil analisa sidik ragam diketahui
bahwa perlakuan pupuk Urea dan volume
penyiraman  air  serta  interaksinya
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun pada semua umur pengamatan. Rata-
rata jumlah daun tanaman kelapa sawit
pada umur pengamatan 4, 6, 8, 10, dan 12
MST akibat perlakukan pupuk Urea dan
volume penyiraman dapat dilihat dari
tabel.3.
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Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman
Kelapa Sawit Umur 4, 6, 8, 10,
dan 12 MST Akibat Perlakuan
Pupuk  Urea dan  Volume
Penyiraman Air

Jumlah Daun (helai) Umur ;
Perlakuan AMST  6MST  8MST  10MST 12MST
Pupuk Urea
U 1.00 133 2.00 233 4.00
Ui 1.00 144 2.00 244 4.00
U 11 178 211 278 400
Volume Penyiraman
At 1.00 133 2.00 233 383
A 1.00 167 2.00 267 4.00
As 117 175 215 2.75 4.00
Kombinasi
UoAr 1.00 1.00 2.00 200 333
UoA; 1.00 123 2.00 233 367
UoAs 1.00 157 2.00 267 388

UiAL 1.00 133 2.00 2.65 4,00
UiA, 1.00 133 2.00 211 4.00
UiAs 1.00 167 2.00 2.79 4.00

AL 1.00 1.69 2.00 281 4.00
A 112 1.69 2.00 2.86 4.00
UAs 133 2.00 2.33 3.00 4.00

Tabel 3 Menunjukkan bahwa pada
umur 12 MST, perlakuan pupuk Urea yang
memberikan daun paling banyak adalah
U,, tetapi berbeda tidak nyata dengan Uy
dan U;. Sedangkan perlakuan volume
penyiraman air yang memberikan daun
paling banyak adalah Ajs, berbeda tidak
nyata dengan A; dan A,

3.1.4. Panjang Daun

Data panjang daun tanaman kelapa
sawit pada umur 4, 6, 8, 10, dan 12 MST
dari hasil analisa sidik ragam diketahui
bahwa perlakuan pupuk urea berpengaruh
tidak nyata pada umur 4 MST, serta
berpengaruh nyata pada umur 6, 8, 10, dan
12 MST. Perlakuan volume penyiraman
berpengaruh tidak nyata pada umur 4 dan
6 MST, serta berpengaruh nyata pada
umur 8, 10, dan 12 MST. Sedangkan
interaksi antara pupuk Urea dengan
volume penyiraman berpengaruh tidak
nyata terhadap panjang daun pada semua
umur pengamatan. Rata-rata panjang daun
tanaman  kelapa sawit pada umur
pengamatan 4, 6, 8, 10 dan 12 MST akibat
perlakuan pupuk urea dan volume
penyiraman dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Daun Tanaman Kelapa
Sawit Umur 4, 6, 8, 10, dan 12
MST Akibat Perlakuan Pupuk
Urea dan VVolume Penyiraman

Panjang Daun (cm) Umur :
Perlakuan 4MST 6MST 8MST 10MST 12 MST
Pupuk Urea
Uo 7,66 8,83 11,29 18,30 24,07
Us 7,81 9,10 11,68 19,26 25,42
Uz 7,93 9,30 11,99 19,84 26,29
Volume Penyiraman
AL 7,87 9,03 11,49 18,72 24,61
Az 7,80 9,16 11,70 19,07 25,13
As 7,89 9,28 12,15 20,47 27,26
Kombinasi
UoA1 7,57 8,70 11,00 17,60 23,03
UoA2 7,60 8,83 11,40 18,30 24,03
UoAs 7,80 8,97 11,47 19,00 25,13

UiAy 7,63 8,80 11,17 18,10 23,73
UiA; 787 9,13 11,63 1893 24,90
U1As 7,93 9,37 12,23 20,73 27,63
UzA1 7,83 9,13 11,60 19,00 25,03
U2Az 7,90 9,33 12,13 19,93 26,33
UzA3 8,07 9.43 12,23 20,60 27,50

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada
umur 12 MST, perlakuan pupuk Urea yang
memberikan daun paling panjang adalah
U,, berbeda nyata dengan Ug, tetapi
berbeda tidak nyata dengan U;. Sedangkan
perlakuan volume penyiraman yang
memberikan daun paling panjang adalah
Ags, berbeda nyata dengan A; dan A..
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Gambar 3. Kurva Respon Pengaruh
Konsentrasi ~ Pupuk  Urea
Terhadap Panjang Daun Umur
12 MST.
Hasil analisis regresi pada gambar
3 menunjukkan  bahwa  pengaruh
konsentrasi pupuk Urea terhadap panjang
daun tanaman kelapa sawit umur 12 MST
adalah berbentuk linier. Semakin tinggi
konsentrasi pupuk Urea maka panjang
daun semakin meningkat mengikuti kurva
regresi linier dengan persamaan Y = 19.49
+ 3.4 ; r = 0,96, yang berarti pemberian 1
cc/l air Urea akan meningkatkan panjang
daun sebesar 3.4 cm dengan Kkeeratan
hubungan 98%. Histogram Panjang Daun
pada berbagai Volume Penyiraman Air
dapat dilihat pada Gambar 4.

116 RESPON PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT (Elaeis gueineensis Jacq) TERHADAP
PEMBERIAN PUPUK UREA DAN FREKUENSI PENYIRAMAN AIR PADA PRE-

NURSERY

Bilter A SiraitY, Agnes | Manurung?, Dio Prima Dito Purba®



21.69 22.68 24.3

c Al =1 kali 3 hari
3 A2 = 1 kali 2 hari
o~ A8 =1 kali 1 hari
> g
.(5 &/
=
o
o
0
AL Volfifne Penyitaman Air
Gambar 4. Histogram Panjang Daun

Umur 12 MST Pada Berbagai

Volume Penyiraman Air.
Gambar 4 menunjukkan daun
paling panjang sebesar 24,3 cm diperoleh
pada perlakuan Az yaitu penyiraman
sebanyak 1 kali 1 hari, kemudian diikuti
perlakuan A, penyiraman 1 kali 2 hari dan

perlakuan A; penyiraman 1 kali 3 hari

3.1.5. Lebar Daun

Data lebar daun tanaman kelapa sawit pada
umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST serta hasil
analisa sidik ragam diketahui bahwa
perlakuan pupuk Urea berpengaruh tidak
nyata pada umur 4 MST, serta
berpengaruh nyata pada umur 6, 8, 10 dan
12 MST. Perlakuan volume penyiraman
berpengaruh tidak nyata pada umur 4 dan
6 MST, serta berpengaruh nyata pada
umur 6, 8 dan 10 MST. Sedangkan
interaksi antara pupuk Urea dengan
volume penyiraman berpengaruh tidak
nyata terhadap lebar daun pada semua
umur pengamatan. Rata-rata lebar daun
tanaman kelapa sawit pada umur
pengamatan 4, 6, 8, 10, dan 12 MST akibat
perlakuan pupuk Urea dan volume

penyiraman dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Rata-rata Daun Tanaman Kelapa
Sawit Umur 4, 6, 8, 10, dan 12
MST Akibat perlakuan pupuk

urea dan volume penyiraman.

Lebar Daun (cm) Umur :
Perlakuan 4MST 6MST 8MST 10MST 12MST

Pupuk Urea
Uo 162 197 268 480 6,50
Ur 167 203 28 507 6,89
Uz 168 206 292 521 711
Volume Penyiraman
Al 167 200 277 491 6,66
A 167 203 28 500 6,80
As 168 208 293 537 7,36
Kombinasi
UoA 160 197 260 460 6,23
UoA: 163 197 270 480 6,50
UoAs 163 197 273 500 6,77

UiA 163 193 270 477 6,43
UiA 167 207 280 497 6,77
UiAs 170 210 297 547 747

UoA; 167 200 28 500 6,77
UzA; 167 207 293 523 713
U2As 170 210 300 540 743

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada
umur 12 MST, perlakuan pupuk Urea yang
memberikan daun yang paling lebar adalah
Uy, berbeda nyata dengan Ug, tetapi
berbeda tidak nyata dengan U;. Sedangkan
perlakuan volume penyiraman yang
memberikan daun paling lebar adalah As,

berbeda nyata dengan A; dan A;.
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Gambar 5. Kurva Respon Pengaruh

Konsentrasi Pupuk Urea
Terhadap Lebar Daun Umur 12
MST.

Hasil analisis regresi pada gambar
5 menunjukkan  bahwa  pengaruh
konsentrasi pupuk urea terhadap lebar
daun tanaman kelapa sawit umur 12 MST
adalah berbentuk linier. Semakin tinggi
konsentrasi pupuk urea maka lebar daun
semakin meningkat mengikuti kurva
regresi linier dengan persamaan Y = 6,52
+ 030 B ; r = 0,98 , yang berarti
pemberian 1 cc/l air Urea akan
meningkatkan lebar daun sebesar 0.30 cm
dengan keeratan hubungan 98 %.
Histogram Lebar Daun pada berbagai
Volume Penyiraman Air dapat dilihat pada
gambar 6.
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Gambar 6. Histogram Lebar Daun Umur
12 MST Pada Berbagai
Volume Penyiraman Air.
Gambar 6 menunjukkan daun
paling lebar sebesar 7.24 cm diperoleh
pada perlakua Az yaitu penyiraman
sebanyak 1 kali 1 hari, kemudian diikuti
perlakuan A, penyiraman 1 kali 2 hari dan
perlakuan A; penyiraman 1 kali 3 hari.

3.1.6. Luas Daun
Data luas daun tanaman kelapa
sawit pada umur 4, 6, 8, 10, dan 12 MST
serta hasil analisa sidik ragam diketahui
bahwa perlakuan pupuk Urea berpengaruh
tidak nyata pada umur 4 MST, serta
berpengaruh nyata pada umur 6, 8, 10, dan
12 MST. Perlakuan volume penyiraman
berpengaruh tidak nyata pada umur 4 dan
6 MST, serta berpengaruh nyata pada
umur 8, 10, dan 12 MST. Sedangkan
interaksi antara pupuk Urea dengan
volume penyiraman berpengaruh tidak
nyata pada luas daun pada semua umur
pengamatan. Rata-rata luas daun tanaman
kelapa sawit pada umur pengamatan 4, 6,
8, 10, dan 12 MST akibat perlakuan pupuk
Urea dan volume penyiraman dapat dilihat
pada Tabel 6.
Tabel 6. Rata-rata Luas Daun Tanaman
Kelapa Sawit 4, 6, 8, 10, dan 12
MST  Akibat Perlakuan Pupuk
Urea Dan Volume Penyiraman
Air.

Luas Daun (cm?) Umur :
Perlakuan AMST  6MST  8MST  10MST  12MST

Pupuk Urea
Uo 7.10 9.90 1726 50.26 89.54
U 742 1058 1886  55.97 100.54
U 758 1091 2003  59.13 106.99

Volume
Penyiraman
A 742 10.38 1820 5267 93.99
A 749 10.63 1872 5451 97.73
As 753 1104  2038a  62.82 114.80

Kombinasi
UoA1 6.93 977 16.33 46.40 82.33
UoA 7.10 9.90 17.53 50.10 89.07
UoAs 721 10.03 17.90 54.27 97.23

UiAl 7,10 973 w27 49,47 87,50
UiA 141 10,77 18,57 53,67 96,20
UiAs 7,70 11,23 20,73 64,77 117,93

UoA1 743 10,43 18,77 54,23 96,77
UoAy 750 11,13 20,37 59,70 107,57
UoAs 7,80 1,17 2097 63,47 116,63

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada
umur 12 MST, perlakuan pupuk Urea yang
memberikan daun paling luas adalah Uy,
berbeda nyata dengan U, tetapi berbeda
tidak nyata dengan U;. Sedangkan
perlakuan volume penyiraman yang
memberikan daun paling luas adalah Ags,

berbeda nyata dengan A; dan A,.
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Gambar 7. Kurva Respon Pengaruh
Konsentrasi  Pupuk  Urea
terhadap Luas Daun Umur 12
MST.
Hasil analisis regresi pada gambar
7  menunjukkan  bahwa  pengaruh
konsentrasi pupuk Urea terhadap luas daun
tanaman kelapa sawit pada umur 12 MST
adalah berbentuk linier. Semakin tinggi
konsentrasi pupuk Urea maka luas daun
semakin meningkat mengikuti kurva
regresi linier dengan persamaan Y = 52.82
+7.29 B ; r = 0.98, yang berarti pemberian
1 cc/1l air Urea akan meningkatkan luas
daun sebesar 7,29 cm dengan keeratan
hubungan 98%. Histogram Luas Daun
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Pada Berbagai Volume Penyiraman Air
dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Histogram Luas Daun Umur 12
MST Pada Berbagai Volume
Penyiraman Air.

Gambar 8 menunjukkan daun
paling luas sebesar 63.31 cm? diperoleh
pada perlakuan Az vyaitu penyiraman
sebanyak 1 kali 1 hari, kemudian diikuti
perlakuan A, penyiraman 1 kali 2 hari dan
perlakuan A; penyiraman 1 kali 3 hari.
3.2.PEMBAHASAN
3.2.1. Pengaruh Perlakuan Pupuk Urea

pada Pertumbuhan Tanaman

Kelapa Sawit

Dari analisis terhadap hasil penelitian
dketahui bahwa perlakuan pupuk Urea
berpengaruh  nyata terhadap  tinggi
tanaman, panjang daun, lebar daun, dan
luas daun, tetapi berpengaruh tidak nyata
terhadap diameter batang dan jumlah daun
tanaman kelapa sawit hingga umur 12
MST. Semakin tinggi konsentrasi pupuk
Urea yang diberikan hingga 3 cc/l air
maka pertumbuhan bibit tanaman kelapa
sawit juga semakin tinggi. Bibit kelapa
sawit semakin tinggi akibat pemberian
pupuk Urea sampai konsentrasi 3 cc/1 air.

Kemampuan tanaman untuk tumbuh
dan berkembang tergantung pada aktivitas
fotosintesis yang menghasilkan
karbohidrat. Aktivitas fotosintesis tersebut
tergantung pada substrata tau bahan baku
yang tersedia. Semakin banyak substrat
yang tersedia, maka fotosintesis semakin
aktif. Karena dalam proses fotosintesis
bahan baku yang digunakan adalah CO,
dan H,O. air akan diserap tanaman
bersama dengan unsur hara yang terlarut
didalamnya, sehingga unsur hara dapat
masuk kedalam tubuh tanaman. Dalam hal

ini pupuk Urea mengandung unsur hara

makro sebagai substrat.

Unsur hara yang tersedia akan
digunakan dalam proses fotosintesis,
kemudian hasilnya akan ditransfer dalam
pembentukan  organ-organ  tanaman.
Dengan semakin banyak fotosintat yang
terbentuk maka diferensiasi sel akan
semakin cepat menyebabkan diameter
batang semakin besar.

Pada pengamatan  perlakuan
pupuk Urea belum memberikan respon
terhadap diameter batang dan jumlah daun.
Hal ini mungkin disebabkan waktu
pengamatan pada penelitian ini  masih
kurang lama, sehingga ada kemungkinan
respon lebih nampak pengaruhnya bila
waktu penelitian di perpanjang. Karena
bibit kelapa sawit merupakan tanaman
yang mengalami pertumbuhan awal yang
lambat, dimana dalam sebulan hanya
menghasil 1 - 2 buah helai daun.

3.2.2. Pengaruh Frekuensi Penyiraman
Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Kelapa Sawit

Dari analisis terhadap hasil penelitian
diketahui bahwa perlakuan frekuensi
penyiramanberpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun,
dan luas daun, tetapi berpengaruh tidak
nyata terhadap diameter batang dan jumlah
daun tanaman kelapa sawit hingga umur

12 MST. Frekuensi penyiramanyang

paling baik adalah 1kali 1 hari, kemudian

secara berurut disusul dengan frekuensi
penyiramanl kali 2 hari dan volume 1 kali

3 hari.

Pengamatan  terhadap  tinggi
tanaman, panjang daun, lebar daun, dan
luas daun semakin baik bila frekuensi
penyiraman  yang  semakin  sering
dilakukkan. Frekuensi penyiraman yang
semakin sering dilakukkan menghasilkan
bibit kelapa sawit yang lebih baik
pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Doorenbos dan Kassam (1999)
menyatakan bahwa untuk mempercepat
pertumbuhan perlu penyiraman air sesuai
dengan kebutuhan tanaman. Penyiraman
dengan interval waktu yang panjang dapat
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menghindari tanah di pembibitan menjadi
padat (Haryati, 2003).

Waktu penyiraman yang terlalu lama
dapat membuat tinggi tanaman, panjang
daun, lebar daun, dan luas daun bibit
kelapa sawit menjadi tertekan karena
kebutuhan air sangat esensial bagi
perkembangan tanaman.

Air sangat penting dan transpirasi dan
air sendiri diperlukan sebagai hara untuk
kebutuhan persenyawaan baru. Tanah
memiliki kemampuan berbeda untuk
memegang air. Kemampuan ini tergantung
dari tekstur tanah. Tanah yang mempunyai
partikel-partikel tanah yang berukuran
kecil (halus) memiliki daya pegang air
yang tinggi (Harjadi, 1999).

3.2.3. Pengaruh Interaksi Perlakuan
Pupuk Urea Dengan Frekuensi

Penyiraman Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Kelapa
Sawit.

Dari analisis terhadap hasil penelitian
diketahui bahwa interaksi perlakuan pupuk
Urea dengan frekuensi
penyiramanberpengaruh  tidak  nyata
terhadap tinggi tanaman, diameter batang,
jumlah daun, panjang daun, lebar daun,
dan luas daun bibit tanaman kelapa sawit
hingga umur 12 MST.

Pengaruh yang tidak nyata ini
mungkin disebabkan bibit masih berumur
muda dan waktu pada masa penelitian
relatif singkat, dimana pertumbuhan
organ-organ tanaman masih  lambat
sehingga keberadaan kedua perlakuan
tersebut belum terlihat saling
mempengaruhi secara statistik. Dengan
demikian diduga interaksi akan nyata apa
bila organ-organ tanaman sudah tumbuh
pesat (berumur dewasa) dan waktu
penelitian relatif lebih lama.

Disamping itu, walaupun interaksi
kedua perlakuan belum berpengaruhi
bukan berarti pengaruh setiap faktor
tunggal tidak nyata pada parameter yang
diamati. Artinya, fungsi dari masing-
masing perlakuan tidak dipengaruhi oleh
perlakuan lain.

4. SIMPULAN

4.1. Simpulan

1. Perlakuan pupuk Urea berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, panjang
daun, lebar daun, dan luas daun, tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap
diameter batang dan jumlah daun
tanaman kelapa sawit hingga umur 12
MST. Semakin tinggi konsentrasi
pupuk urea yang diberikan hingga 3
cc/l lair maka pertumbuhan bibit
tanaman kelapa sawit juga semakin
tinggi.

2. Perlakuan frekuensi penyiraman
berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, panjang daun, lebar daun, dan
luas daun, tetapi berpengaruh tidak
nyata terhadap diameter batang dan
jumlah daun tanaman kelapa sawit
hingga umur 12 MST. Frekuensi
penyiramanyang paling baik adalah 1
kali 1 hari, kemudian secara berurut
disusul dengan frekuensi penyiramanl
kali 2 hari dan volume 1 kali 3 hari.

3. Interaksi perlakuan pupuk Urea dengan
frekuensi  penyiraman  berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah daun, panjang
daun, lebar daun, dan luas daun bibit
tanaman kelapa sawit hingga umur 12
MST

4.2.Saran.

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan  menggunakan  konsentrasi
pupuk Urea yang lebih tinggi dari 3
cc/l air pada tanaman kelapa sawit di
pembibitan.

2. Dalam pembibitan tanaman kelapa

sawit frekuensi penyiramansebaiknya
dilakukan 1 kali setiap hari
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